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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1.

Kajian Pustaka

2.1.1  
Laporan Keuangan

Informasi akuntansi keuangan menunjukkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan yang digunakan oleh para pemakainya sesuai dengan kepentingan masing-masing. Pengertian laporan keuangan menurut PSAK No1 (2004) merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap dari laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan serta materi penjelasan yang merupakan bagian intergral dalam laporan keuangan (Muhammad Yusuf dan Soraya, 2004: 100). 

Laporan keuangan yang sebenarnya merupakan produk akhir dari proses atau kegiatan akuntansi dalam satu kesatuan. Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi sampai pada penyusunan laporan keuangan. Proses akuntansi tersebut harus dilaksanakan menurut cara tertentu yang lazim dan berterima umum serta sesuai dengan standar akuntansi keuangan.
2.1.1.1
Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut PSAK (2004) tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan kinerja yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan meliputi: 

1) 
Aktiva 

2) 
Kewajiban 

3) 
Ekuitas 

4) 
Pendapatan dan beban termasuk keuntungan 

5) 
Arus kas 

Informasi tersebut di atas beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan laporan keuangan membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus kas masa depan, khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas. 
2.1.1.2
Manfaat Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti jika diperbandingkan dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang dapat mendukung keputusan yang diambil. Menurut Statement of Financial Accounting Concept No. 1, tujuan dan manfaat laporan keuangan adalah :
1) Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang dapat membantu investor, kreditor dan pengguna lainnya yang potensial dalam membuat keputusan lain yang sejenis secara rasional. 

2) Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang dapat membantu investor, kreditor, dan pengguna lain yang potensial dalam memperkirakan jumlah waktu dan ketidakpastian penerimaan kas di masa yang akan datang yang berasal dari pembagian deviden ataupun pembayaran bunga dan pendapatan dari penjualan. 

3) Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi tentang sumber daya ekonomi perusahaan. Klaim atas sumber daya kepada perusahaan atau pemilik modal. 

4)
Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi tentang prestasi perusahaan selama satu periode. Investor dan kreditor sering menggunakan informasi masa lalu untuk membantu menaksir prospek perusahaan.
Menurut PSAK (2004) pihak-pihak yang memanfaatkan laporan keuangan adalah (IAI,2004) : 
1)
Investor : Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 

2) 
Karyawan : Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 

3) 
Pemberi pinjaman : Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

4)
Pemasok dan kreditor usaha lainnya : Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.

5)
Pelanggan : Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan. 

6) 
Pemerintah : Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaanya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena ini berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, mereka menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

7) 
Masyarakat : Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 
2.1.2
Neraca

2.1.2.1 Pengertian Neraca

Neraca pada hakekatnya merupakan laporan keuangan yang menggambarkan posisis keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu atau dengan kata lain suatu laporan keuangan yang menggambarkan sisi aktiva (Harta atau kekayaan/ kegiatan investasi suatu perusahaan) serta sisi passiva (yang menggambarkan sumber permodalan perusahaan yang terdiri dari hutang dan modal) pada suatu saat tertentu.


Neraca pada tanggal tertentu menggambarkan kategori dan jumlah aktiva yang digunakan oleh perusahaan dan perusahaan kewajiban pemberi pinjaman dan pemilik (dana yang diperoleh), Neraca juga disebut laporan kondisi keuangan atau laporan posisi keuangan, dan ini harus selalu seimbang karena aktiva total yang diinvestasikan perusahaan pada suatu waktu.


Kategori utama aktiva, atau penggunaan dana adalah aktiva lancar yaitu pos- pos yang berputar didalam kegiatan normal usaha untuk periode waktu yang relative seperti kas, surat berharga, piutang, dan persediaan. Aktiva tetap seperti tanah, sumber daya mineral, bagunan, mesin, kendaraan dan lainnya. Yang kesemuanya digunakan untuk jangka panjang, dan aktiva lain- lain seperti deposito, patern, dan berharga aktiva lain berwujud seperti goodwill.


Neraca bersifat statis, seperti foto, dan mencerminkan kondisi pada tanggal pembuatannya. Neraca juga bersifat kumulatif dalam arti menyajikan akibat semua keputusan dan transaksi yang telah terjadi dan telah dipertanggungjawabkan sampai dengan tanggal pembuatannya.

Prinsip akuntansi keuangan mensyaratkan bahwa semua transaksi dicatat pada nilai perolehan ketika transaksi terjadi, dan penyesuaian yang berlaku surut terhadap nilai yang tercatat hanya dibuat pada kesalahan yang sangat terbatas. Profesi akuntansi, melalui financial accounting standar berdaya setelah melakukan banyak usaha untuk memecahkan masalah ini dan masalah lain yang mempengaruhi neraca, tetapi hanya berhasil sebagian. Standar terus berkembang, oleh karena itu analisa harus membuat pertimbangan, penafsiran bila menelaah dan menganalisis neraca. Kita akan membahas paling penting dari masalah ini khususnya ketika kita akan mendalami teknik analisis yang lain.     

Ada beberapa pengertian neraca yang telah dikemukakan diantaranya pengertian neraca menurut James C. Van Horne adalah :

“ Neraca adalah ringkasan posisi keuangan pada tanggal tertentu yang menunjukan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik”
Sedangakan menurut Drs. S. Munawir, Akuntan :

” Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu”.


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa neraca merupakan ringkasan laporan keuangan, artinya laporan keuangan disusun secara garis besarnya saja dan tidak mendetail. Kemudian, neraca juga menunjukan posisi keuangan berupa aktiva (harta, kewajiban/utang) dan modal perusahaan (ekuitas) pada saat tertentu.

2.1.2.2 Bentuk- bentuk Neraca

Bentuk atau susunan dari Neraca tidak ada keseragaman diatara perusahaan- perusahaan tergantung pada tujuan- tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca yang umum digunakan (traditional atau conventional) adalah sebagia berikut :

1. Bentuk Skonto (Account Form) dimana semua aktiva tercantum sebelah kiri/debet dan hutang serta modal tercantum kanan/kredit.
Contoh dari neraca yang berbentuk skonto ini sebagai berikut :
2. Bentuk Vertikal (Report Form), dalam bentuk ini semua aktiva nampak atas selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang serta modal.
Contoh dari neraca yang berbentuk vertikal ini sebagai berikut :


3. Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan jelas, misalnya besarnya modal kerja netto (net working capital) atau jumlah modal perusahaan.
Contoh dari neraca yang berbentuk neraca yang diseuaikan ini sebagai berikut:

2.1.2.3
Komponen- komponen Neraca

Menurut Standar Akuntansi Keuangan 2004;2), komponen neraca adalah :

1. Aktiva (asset) yang terdiri atas Aktiva Lancar, Aktiva Tetap, dan Aktiva Lain- lain.

2. Kewajiban (liability) dan Ekuitas (equity), kewajiban yang terdiri dari kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Ekuitas adalah hak pemilik baik dari setoran modal ataupun laba yamg belum dibagi.

Pada sisi aktiva, neraca dikelompokan sesuai urutan yang paling lancar yaitu kemampuan aktiva tersebut untuk dikonversi menjadi uang kas,

Penggolongan aktiva dalam neraca yaitu :

1. Aktiva Lancar yaitu aktiva yang paling mudah dan cepat untuk dijadikan uang/ kas. Pengelompokkan yang umum adalah kas, piutang dagang, persediaan, investasi. Kas adalah aktiva yang paling likuid sehingga ditempatkan pada bagian yang paling atas.

2. Aktiva Tetap yaitu yang berupa investasi pada tanah, bagunan, kendaraan, dan peralatan yang lain yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva Tetap disusun berdasarkan pada urutan yang paling tidak likuid (lancar). Jadi pada aktiva tetap urutan yang paling atas adalah tanah, bagunan, mesin- mesin dan peralatan, kendaraan.

3. Aktiva Lain- lain yaitu investasi atau kekayaan lain uang dimiliki perusahaan.

Sisi lain dari neraca adalah kewajiban dan ekuitas. Kewajiban adalah hak dari pemberi hutang (kreditur) terhadap kekayaan perusahaan, sedangkan ekuitas adalah hak pemilik atas kekayaan perusahaan. Pos- pos dalam sisi ini dikelompokkan sesuai dengan besar kecilnya kemungkinan hak tersebut akan dibayarakan. Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah :

1. Kewajiban jangka pendek yaitu kewajiban kepada pihak kreditur yang akan dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun ke depan. Komponen kewajiban hutang jangka pendek adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak, hutang bank jatuh tempo dalam satu tahun dan hutang lain- lain.

2. Kewajiban Jangka Panjang yaitu kewajiban yang akan dibayarkan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Komponen kewajiban jangka panjang meliputi hutang bank, hutang obligasi, hutang wesel, dan hutang surat- surat berharga lainnya.

3. Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan yang akan dibayarkan hanya melalui deviden kas atau deviden likuidasi akhir. Komponennya meliputi modal saham baik biasa maupun prefern, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan.
PSAK No.1 tahun 2004 menyebutkan bahwa neraca minimal mencakup pos- pos sebagai berikut :

1. Aktiva berwujud

2. Aktiva tidak berwujud

3. Aktiva Keuangan

4. Kas dan setara kas

5. Investasi yang diperlukan dengan metode ekuitas

6. Persediaan 

7. Piutang usaha dan piutang lainnya

8. Hutang usaha dan utang lainnya

9. Kewajiban yang diestimasi

10. Kewajiban jangka panjang

11. Hak minoritas

12. Modal saham dan pos ekuitas lainnya
2.1.3 Laporan Laba Rugi
2.1.3.1 Pengertian Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan kegiatan perusahaan selama periode tertentu mencakup aktivitas rutin atau operasional, disamping aktivitas-aktivitas yang sifatnya tidak rutin dan jarang muncul. Aktivitas-aktivitas ini perlu dilaporkan dengan semestinya agar pembaca laporan keuangan memperoleh informasi yang relevan.
laporan laba rugi (income statement) disebut juga laporan pendapatan dan biaya (profit and cost statement)atau hasil operasi (statement of operation), yaitu suatu laporan yang dibuat secara sistematis berisikan gambaran ringkas tentang penghasilan-penghasilan (income) dan beban (expense) dalam periode tertentu dari suatu perusahaan.
2.1.3.2 Unsur-unsur Laporan Laba Rugi

Menurut Jumingan (2005:32) Unsur-unsur penting dari laporan laba rugi terdiri atas penghasilan utama (operating revenue atau sales), harga poko penjualan (cost of goods sold), biaya usaha (operating expenses), penghasilan dan biaya diluar usaha pokok (other income and expenses atau nonoperating), dan pos-pos isidentil atau pos-pos luar biasa (extraordinary items).
1. Penghasilan Utama (Sales)

Penghasilan utama dari perusahaan dagang, perusahaan jasa, atau perusahaan industri berupa hasil penjualan barang atau jasa kepada pembeli, langganan, penyewa, dan pemakai jasa lainnya.
2. Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold)

Bagi perusahaan dagang, harga pokok penjualan adalah harga pokok barang dagang yang dibeli kemudian berhasil dijual selama suatu periode akuntasi. Bagi perusahaan industri harga pokok penjualan meliputi ongkos ongkos bahan dasar, tenaga kerja, dan ongkos pabrik tidak langsung yang telah dikeluarkan dalam proses pembuatan barang yang kemudian berhasil dijual selama suatau periode akuntansi. Adapun harga pokok jasa terdiri atas biaya-biaya bahan (supplies), tenaga kerja, dan unsur lain yang timbul pada penciptaan jasa itu.
3. Biaya Usaha (Operaitng Expenses)

Biaya usaha timbul sehubungan dengan penjualan atau pemasaran barang atau jasa dan penyelenggaraan fungsi administrasi dan umum dari perusahaan yang bersangkutan. Biaya usaha ini umumnya dipisahkan menjadi dua bagian, yakni biaya penjualan atau biaya pemasaran (selling expenses) serta biaya umum dan administrasi (general and administrative expend).

Biaya penjualan mencakup biaya-biaya yang langsung berhubungan dengan penjualan dan pengiriman barang dagangan.

Yang termasuk kelompok biaya penjualan ini misalnya:

a. Biaya advertensi,

b. Biaya pengiriman (upah, bahan bakar, reparasi alat angkut, penyusutan alat angkut, pajak atau pungutan yang berkaitan dengan pengirimanbarang dagangan),

c. Biaya yang berhubungan dengan bangunan toko,
d. Biaya gaji manajer perusahaan,

e. Biaya gaji pegawai toko atau pelayan toko,

f. Biaya gaji salesmen,

g. Biaya perjalanan salesmen,

h. Biaya pengapalan,

i. Biaya transportasi penjualan,

j. Biaya penjualan lainnya.

Biaya umum dan administrasi meliputi biaya-biaya pengawasan umum dan penyelenggaraan administrasi kantor, pemeliharaan catatan akuntansi, pembelian, korespondensi umum, penagihan piutang, dan lain-lain. Yang termasuk kelompok biaya umum dan administrasi ini misalnya:

a. Biaya yang berhubungan dengan bangunan kantor dan administrasi kantor,

b. Biaya pemeriksaan pembukuan dan fee lainnya,

c. Biaya kredit dan penagihannya,

d. Penyusutan perabot dan peralatan kantor,

e. Gaji direktur,

f. Gaji karyawan kantor,

g. Donasi-donasi,

h. Kertas, surat-surat, cetakan, dan ongkos kantor lainnya,

i. Biaya asuransi,

j. Biaya pemakian telepon dan telegraf,

k. Kerugian karena piutang tak tertagih, dan 

l. Biaya umum lainnya.
4. Penghasilan dan Biaya Nonoperating (Other Income and Expenses)

Penghasilan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan yang tidak ada hubungannya dengan usaha pokok perusahaan. Penghasilan lain misalnya penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan deviden, penghasilan deviden, penghasilan komisi, dan lain-lain. Biaya lain-lain misalnya biaya bunga, biaya sewa, dan lain-lain.
5. Pos-Pos Insidentil (Extraordinary Items)

Pos-pos isidentil adalah laba atau rugi dari transaksi-transaksi yang dilakukan atau transaksi yang bersifat insidentil. Misalnya laba atau rugi dari penjualan surat-surat berharga dan aktiva lain selain barang dagangan, koreksi atas laba yang diperoileh periode sebelumnya, pajak atas laba insidentil.

2.1.3.3 Prinsip-prinsip Susunan Laporan Laba Rugi

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan menurut Munawir (2004:26), adalah sebagai berikut:

1) Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan jasa) diikuti dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2) Bagian kedua ini menunjukan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi (operating expense)

3) Bagian ketiga ini menunjukan hasil yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya –biaya yang terjadi diluar usaha pokok perusahaan (Non operating

4) Bagian keempat ini menunjukan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) sehiongga akhirnya akan diperoleh laba bersih sebelum pajak.
2.1.3.4 Bentuk Laporan Laba-Rugi
 
Bentuk laporan laba-rugi dapat dibuat dengan dua bentuk:
1. Single Step
Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan dengan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung rugi/laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.
Contoh laba rugi bentuk Single Step:

	PT. CLEPTO

LAPORAN RUGI - LABA

31 DESEMBER 1978

Penghasilan Pokok (operating revenue)
.....................................
Rp ............

Penghasilan non-operationil
...................................................
Rp ............

Penghasilan insidentil
.................................................................
Rp ............ (+)


Total Penghasilan
 
....................................
Rp ............

Harga pokok yang dijual
.........................
Rp ....................

Biaya operationil
.......................................
Rp ....................

Biaya non-operationil
........................
Rp ....................

Kerugian yang insidentil
........................
Rp .................... (+)


Total Biaya
.................................................
Rp ............. (-)


Pendapatan Bersih
..................................
Rp .............



2. Multiple Step

Penyusunan laporan laba-rugi dalam bentuk ini disusun secara bertahap mulai dari kelompok pendapatan dan beban usaha, pendapatan luar usaha dan beban luar usaha. Sampai dengan kelompok pendapatan lain-lain dan beban lain-lain. Bentuk multi step ini banyak digunakan di perusahaan dagang atau perusahaan industri. 
Contoh laba rugi bentuk Multiple Step
	PT. CLEPTO

LAPORAN RUGI - LABA

31 DESEMBER 1978

Penjualan bruto
...........................................................................
Rp .................

Potongan /retur penjualan

..............................................
Rp ................. (-)


Penjualan netto
...........................................................................
Rp .................


Harga pokok penjualan
............................................................
Rp ................. (-)


Laba penjualan
..............................................
Rp .................

Biaya-biaya operasi :

Biaya penjualan
.....................................
Rp ..................

Biaya umum dan administrasi
........
Rp ..................








Rp ................ (-)


Laba bersih operasional
................................
Rp .................

Penghasilan dan biaya non-operasional :

Penghasilan
....................................
Rp ..................

Biaya
..................................................
Rp ..................








Rp ................ (-)










Rp ................

Rugi/laba insidentil
...........................................................
Rp ................ (-)


Pendapatan netto sebelum pajak
.............................................
Rp ................







2.1.3.5 Kegunaan Laporan Laba Rugi


Menurut Munawir (2004:26), laporan laba rugi akan dapat digunakan oleh manajemen untuk:

1. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

2. Untuk menetukan atau mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menetukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

3. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggungjawab.

4. Untuk menetukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

2.1.3.6 Keterbatasan – keterbatasan didalam laporan laba rugi :

Ada beberapa keterbatsan laporan laba rugi, yaitu:

1. Item atau pos yang tidak dapat diukur secara pasti tidak dapat dimasukan kedalam income statement.

2. Income suatu perusahaan sangat tergantung dengan metode akuntansi yang digunakan didalam transaksi yang terjadi.

3. Pengukuran income berdasarkan judgment.
2.1.4 Laba
2.1.4.1
Pengertian Laba
Menurut Ahmed Belkaouli dalam bukunya Teori Akuntansi jilid 1 (1987:Erlangga) Laba akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi periode tersebut dan biaya historis yang sepadan dengannya. Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks.

Laba umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi :

1) Pembuatan kebijakan dividen dan penahanan laba suatu perusahaan.

2) Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu investasi dan pedoman pengambilan keputusan.

3) Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang.
Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang merniliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen, pedoman investasi, dan pengambilan keputusan, dan unsur prediksi (Belkaoui,1993) Dalam SFAC no. 1 menyebutkan bahwa informasi laba merupakan komponen laporan keuangan yang disediakan dengan tujuan membantu menyediakan informasi untuk menilai kinerja manajemen, mengestimasi kemampuan laba yang representative dalam jangka panjang dan menaksir resiko dalam investasi atau kredit. Pengertian laba secara konvensional adalah nilai maksimum yang dapat dibagi atau di konsumsi selama satu periode akuntansi dimana keadaan pada akhir periode masih sama seperti pada awal periode.
Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang. Laba terdiri dari hasil operasional, atau luar biasa, dan hasil-hasil non-operasional, atau keuntungan dan kerugian luar biasa, dimana jumlah keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba biasa dianggap bersifat masa kini (current) dan berulang, sedangkan keuntungan dan kerugian luar biasa tidak demikian (Rahmat, 2006 : 9).
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Informasi laba harus dilihat dalam kaitannya dengan persepsi pengambilan keputusan. Karena kualitas informasi laba ditentukan oleh kemampuannya memotivasi tindakan individu dan membantu pengambilan keputusan yang efektif. Hal ini didukung oleh FASB yang menerbitkan SFAC No 1 yang menganggap bahwa laba akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan dan oleh karena itu laba akuntansi hendaknya dapat digunakan dalam prediksi arus kas dan laba dimasa yang akan dating (Muhammad Yusuf & Soraya).

Berdasarkan latar belakang tersebut, Hendriksen dalam bukunya Accounting Theory edisi kelima (1993) menetapkan tiga konsep dalam usaha mendefinisikan dan mengukur laba menurut tingkatan bahasa, (Muhammad Yusuf & Soraya), adapun konsep-konsep tersebut meliputi:

1) Konsep laba pada tingkat sintaksis (struktural)

Pada tingkat sintaksis konsep laba dihubungkan dengan konvensi (kebiasaan) dan aturannya logis serta konsisten dengan mendasarkan pada premis dan konsep yang telah berkembang dari praktek akuntansi yang ada. Tedapat dua pengukuran laba pada tingkat sintaksis yaitu: pendekatan transaksi dan pendekatan aktivitas.

2) 
Konsep laba pada tingkat semantik (interpretasi)

Pada konsep ini laba ditelaah melalui hubungannya dengan realita ekonomi. Dalam usahanya memberikan makna interpretatif dari konsep laba akuntansi, para akuntan seringkali merujuk pada dua konsep ekonomi. Kedua konsep ekonomi tersebut adalah konsep pemeliharaan modal dan laba sebagai alat ukur efisiensi.

3) 
Konsep laba pada tingkat pragmatis (perilaku)

Pada tingkat pragmatis (perilaku) konsep laba dikaitkan dengan pengguna laporan keuangan terhadap informasi yang tersirat dari perusahaan. Beberapa reaksi pengguna dapat ditunjukkan dengan proses pengambilan keputusan dari investor dan keditor, reaksi harga surat terhadap pelaporanlaba atau reaksi umpan balik dari manajemen dan akuntan terhadap laba uang yang dilaporkan.
2.2. Kerangka Pemikiran

Perkembangan perekonomian dunia yang semakin pesat dan ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan baru maupun perusahaan yang melakukan ekspansi yang telah ada mengakibatkan timbulnya persaingan antar perusahaan. Setiap perusahaan seperti halnya Perum BULOG pada dasarnya memiliki berbagai tujuan yang berbeda-beda. Diantaranya meningkatkan keuntungan, meningkatkan produktivitas karyawan, meningkatkan kepuasan dan pembinaan karyawan, meningkatkan mutu produk dan yang paling utama adalah bagaimana perusahaan memperoleh laba.

Setiap jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun, perusahaan perlu memperhitungkan hasil usaha perusahaan yang dituangkan dalam bentuk laporan laba rugi. Hasil usaha didapat dengan cara membandingkan penghasilan dan biaya selama jangka waktu tertentu. Besarnya laba rugi akan diketahui dari hasil perbandingan tersebut.
Laporan     laba  rugi   memberikan      gambaran     hasil  usaha   perusahaan     pada   periode tertentu . Untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan bisnis suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan laba rugi. Laporan ini menggambarkan kinerja suatu usaha terhadap pengelolaan sumber daya yang dimiliki sebagai gambaran akan kemajuan atau kemunduran perusahaan yang tercermin dari tingkat profitabilitas yang dicapai. 
Menurut Harnanto (1984:1), adalah :
" Laporan Laba Rugi Suatu laporan yang disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang hasil usaha dan perusahaan, selama jangka waktu yang tercakup dalam laporan tersebut. "

Sedangkan menurut S. Munawir (2007:26), adalah :

“Laporan Laba Rugi Suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. ”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menggambarkan gambaran hasil usaha perusahaan pada  periode tertentu .

Didalam suatu laporan laba rugi ada unsur terpenting yang dapat menggambarkan suatu perusahaan tersebut apakah mendapatkan laba atau rugi, yaitu pendapatan dan biaya, untuk mengetahui apakah pengertian pendapatan dan biaya, maka penulis mengambil pengertian dari para ahli.
Menurut Commite On Accounting Concept and Standart dari AAA dikutip oleh Theodorus Tuonakotta (1984:144) memberikan definisi pendapatan adalah” Pernyataan moneter mengenai barang dan jasa yang ditransfer perusahaan kepada langganan-langganannya dalam jangka waktu tertentu”.

Menurut Mulyadi (1999 : 8) dalam arti luas biaya adalah : pengorbanan sumber ekonomis, yang di ukur dalam satuan uang, yang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva yang di sebut dengan istilah harga pokok, atau dalam pengertian lain biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan di dalam suatu usaha untuk memperoleh penghasilan.
 Laba adalah  selisih  lebih  pendapatan  atas  biaya  sehubungan  dengan  kegiatan  usaha. Apabila  biaya  lebih besar dari laba, selisihnya disebut rugi. Laba atau rugi merupakan hasil perhitungan secara periodik ( berkala ). Laba atau rugi yang sebenarnya baru dapat diketahui apabila perusahaan telah  menghentikannya  dan di likuidasi ( Soemarso, 2005 : 230).

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut


Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Perkembangan Laba Bersih


Pendapatan Penjualan


Biaya-biaya operasional


( Sumber Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan)
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AKTIVA				PASSIVA


AKTIVA LANCAR			HUTANG LANCAR





Kas			xxx		Hutang Dagang			xxx


Surat- surat Berharga	xxx		Wesel Bayar			xxx


Piutang wesel		xxx		Biaya yang harus masih


					dibayar


Piutang dagang		xxx		Hutang pajak 


					Pendapatan			xxx


Persediaan barang			Pajak buruh yang


Dagangan		xxx		Belum disetor			xxx


Penghasilan yang masih			Penerimaan dimuka		xxx


Harus diterima		xxx


Persekot biaya		xxx		Persekot biaya			xxx


Jumlah aktiva lancar		xxx	Jumlah Hutang lancar			xxx


INVESTASI				HUTANG JANGKA PANJANG


Saham PT. ABC			xxx	Hutang Hipotik		xxx


AKTIVA TETAP			Hutang Obligasi		xxx


Tanah			xxx		Jumlah Hutang				xxx


Bangunan	xxx			MODAL		xxx


Akumulasi peny	xxx			Moda saham		xxx	


			xxx


		


Inv.kantor	xxx			Laba yang ditahan	xxx


Akum.peny	xxx			Cadangan Pel.obl	xxx


			xxx


Jumlah aktiva tetap	xxx						xxx


INTANGIBLE	


Goodwill		xxx


Patent			xxx


Beban yg dtghkan		xxx


AKTIVA LAIN- LAIN :


Pitang jangka pjg		xxx


Bgnan dlm pndrian	xxx


Jumlah aktiva lai- lain		xxx





	Total Aktiva			xxx	Total Passiva				xxx
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Aktiva Lancar							Rp	xxx


Hutang jangka pendek							xxx   (-)


	


Modal kerja netro						Rp	xxx


Investasi									xxx


Aktiva Tetap Tangible							xxx


Aktiva Tetap Intangible							xxx


Aktiva Lain- lain								xxx  (-)


								Rp	xxx


Hutang jangka panjang							xxx (-)


MODAL						Rp	xxx	
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AKTIVA


Aktiva Lancar


Kas					xxx


Surat- surat berharga			xxx


Wesel Tagih (Piutang wesel)		xxx 


Piutang dagang				xxx


Persediaan barang dagangan		xxx


Penghasilan yg masih hrs disetor		xxx


Persekot biaya				xxx


	TOTAL AKTIVA LANCAR		xxx


INVESTASI


Saham PT. ABC				xxx


Obligasi Negara				xxx





Aktiva Tetap :	


Tanah					xxx		


Bangunan			xxx


Akumulasi penyusutan			xxx


						xxx


			


		


Inv.kantor			xxx			


Akumulasi penyusutan		xxx			


Jumlah aktiva tetap			xxx


					


INTANGIBLE	


Goodwill			xxx


Patent				xxx


Beban yang ditangguhkan				xxx


AKTIVA LAIN- LAIN :


Piutang jangka panjang		xxx


Bangunan dalam pendirian		xxx


Jumlah aktiva lai- lain				xxx





	Total Aktiva					xxx








PASSIVA


Hutang Dagang					xxx


Wesel Bayar (Hutang wesel)			xxx


Biaya yang Masih Harus dibayar			xxx


Hutang- hutang pajak				xxx


Penerimaan dimuka				xxx


	Total Hutang Lancar				xxx


Hutang- hutang jangka panjang			


Hutang Hipotik					xxx


Hutang obligasi					xxx


Modal :							xxx


Modal Saham					xxx


Laba yang ditahan				xxx


Cadangan pelunasan obligasi			xxx


							xxx


	TOTAL PASSIVA				xxx
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